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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara lain. 

Misalnya, dari aksara Arab ke aksara Latin. Transliterasi yang peneliti gunakan 

dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada Surat keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tertanggal 10 September 

1987 Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/u/1997. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba' b B ب

 Ta' t Te ت

 Ṡa’ s\ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Ha' h} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal z\ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra' r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es dan ye ش

 S}ad s} Es (dengan titik di bawah) ص

 D}ad d} De (dengan titik di bawah) ض
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 T}a t} Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha' h Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya' y Ya ي

 

B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fath}ah A A اَ 

 Kasrah I I اَ 

 D}ammah U U اَ 

Contoh: 

 su’ila : سٌئ لَ   kataba : ك ت بَ 
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2. Vokal Rangkap 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

وَ اَ   Fath}ah dan ya’ 

sukun 
Au A dan U 

يَ اَ   Fath}ah dan wau 

sukun 
Ai A dan I 

Contoh: 

لَ   Kaifa : ك ي فَ   H}aula : ح و 

3. Vokal Panjang 

Tanda Vokal Nama Latin Keterangan 

 Fath}ah dan alif a> A dengan garis di atas نَ 

َ  Kasrah dan ya’ i> I dengan garis di atas ن 

 D}amah dan wau u> U dengan garis di atas ن  وَ 

Contoh: 

لَ   qi>la : ق ي لَ   qa>la : ق الَ   yaqu>lu : ي  ق و 

 

C. Ta’ Marbut}ah 

1. Ta’ marbuṭah yang hidup atau yang mendapat harakat Fath}ah, Kasrah, 

dan d}ammah, transliterasinya adalah “T/t”. 

2. Ta’ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sakin, transliterasinya 

adalah “h” 

Contoh:  

ل ح ةطَ   : T}alh}ah 

3. Transliterasi untuk ta’ marbuṭah jika diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang “al-” dan bacaannya terpisah maka ta’ marbuṭah 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ي  ن ة َالم ن  وَّر ة  Al-madi>nah al-munawwarah : الم د 
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D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydīd) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan tanda tasydīd (  ّ ), dalam transliterasi dilambangkan dengan 

huruf yang sama (konsonan ganda). 

Contoh: 

 nazzala : ن  زَّلَ  <rabbana : ر ب َّن ا

E. Kata sandang alif-lam “ال“ 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyi yaitu “ال” diganti huruf yang sama dengan huruf yang mengikuti 

kata sandang tersebut. 

Contoh:  

لَ   as-sayyidah : السَّي  د ة ar-rajulu : الرَّج 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyi yaitu “ال” tanpa diganti. 

Contoh: 

al-kita : الك ت ابَ   al-qalamu : الق ل مَ  >bu 

F. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah yaitu menjadi apostrof (’) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ءٌَ ءَ  umirtu : أم ر تَ  syai’un : ش ي   an-nau’u : الن َّو 
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ABSTRAK 

Nama   : Sanusi Ulath 

NIM   : 180103002 

Program Studi  : Perbandingan Mazhab 

Fakultas  : Syariah dan Ekonomi Islam IAIN Ambon 

Judul : Analisis Fatwa Syaikh Syauqi> Ibra>hi>m ‘Abdul Kari>m 

‘Alla>m tentang Childfree 

 

Penelitian ini berkaitan dengan fatwa Syaikh Syauqi> Ibra>hi>m ‘Abdul 

Kari>m ‘Alla>m seorang Mufti Agung Mesir tentang hukum childfree, yang 

dijadikan dasar oleh sebagian umat Islam dalam membolehkan childfree. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, pertama bagaimana deskripsi 

fatwa Syaikh Syauqi> Ibra>hi>m ‘Abdul Kari>m ‘Alla>m tentang childfree, dan yang 

kedua bagaimana analisis dalil hukum yang digunakan Syekh Syaikh Syauqi> 

Ibra>hi>m ‘Abdul Kari>m ‘Alla>m dalam mengeluarkan fatwa tentang childfree. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif normatif dengan tipe penelitian kepustakaan (library 

research). Sumber data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 

teknik kepustakaan dan dianalisis menggunakan teknik deskriptif analisis dengan 

metode analisis deduktif. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pertama, Syaikh Syauqi> Ibra>hi>m 

‘Abdul Kari>m ‘Alla>m membolehkan praktik childfree dalam fatwanya dengan tiga 

syarat: a). harus dengan kesepakatan bersama antara suami istri. b) penerapannya 

hanya bersifat personal antar pasangan, tidak diterapkan secara umum dan 

dipromosikan. c). memiliki alasan atau sebab sesuai syari >’at Islam yakni 

mendatangkan mas}la>hah dan menolak mud}a>rat. Kedua, Analisis dalil hukum yang 

digunakan Syaikh Syauqi> Ibra>hi>m ‘Abdul Kari>m ‘Alla>m dalam fatwanya tentang 

childfree adalah Al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 46 sebagai dasar bahwa 

kedudukan anak hanya sebagai perhiasan bukan sebagai kewajiban. b) hadis-hadis 

shahih tentang kebolehan ‘azl sebagai qiyas dibolehkannya childfree dengan 

kesamaan illat yaitu meniadakan anak di masa datang, dan kebolehannya hanya 

dengan kesepakatan dan kemashlahatan. c)  pendapat ulama lintas mazhab yang 

memperkuat hadis dibolehkannya ‘azl sebagai qiyas dibolehkannya childfree. d) 

Saddudz dzari>’ah-nya adalah menutup jalan dari mud}a>rat yang ditimbulkan pada 

kesehatan istri ketika memiliki anak, atau juga karena kekhawatiran tidak dapat 

merawat anak, yang mud}a>rat-nya lebih besar dari pada mas}la>hah.  

 

Kata Kunci: Fatwa, Childfree, Syaikh Syauqi> Ibra>hi>m ‘Abdul Kari>m ‘Alla>m 
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